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Abstract: 
 Development of global economy has put Venezuela into a new position in international 
politics. Differ than other countries, it break the ties with the biggest financial organization in 
the worlds, the IMF. Venezuela also took off from membership of World Bank which also 
another institution that take care about economic business of many countries all over the world. 
Taking this step, Venezuela realized the risk and tried to maintain the alliance with other 
countries. Succeed with ALBA, which already formed before its leaving of IMF Venezuela 
continues to expand its strategic alliances with other countries such as Russia, China, Cuba and 
Iran. Venezuela then founded a new institution that can replace the function of IMF and World 
Bank, which called Banco del Sur.  Banco del Sur, or Bank of South is established with support 
from some countries in South America. Those are Argentina, Brazil, Peru, Paraguay, and 
Ecuador. The Economic and Political Independence of Venezuela from world system also relies 
on the existing of natural resources that can be maximized as state revenue.  
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Pendahuluan 
Krisis hutang luar negeri atau ketidakmampuan membayar cicilan hutang dan bunga 
merupakan suatu fenomena yang banyak terjadi dan pada beberapa negara belum terselesaikan. 
Bahkan yang muncul kemudian adalah keputus asaan untuk mencari jalan keluar dari krisis 
hutang. Hal ini ternyata membawa dampak negatif bagi sebagian negara dunia ketiga yaitu 
timbulnya ketergantungan yang dalam bidang politik sering disebut sebagai dependensia. 
Ketergantungan ini terjadi secara ekonomi dan politik, dan beberapa negara kemudian mulai 
berpikir untuk melepaskan diri dari investasi asing atau hutang yang sifatnya mengikat dan bisa 
menghambat pertumbuhan ekonomi domestik. 
Fenomena seperti ini juga terjadi pada Venezuela yang pada tahun 1990-an sangat 
tergantung pada perekonomian dunia. Pembangunan yang berdasar pada hutang luar negeri 
dalam berbagai aspek justru menghambat pembangunan di negeri itu, apalagi bila ditinjau dari 
segi pemerataan. Rakyat yang miskin di Venezuela terkesan bertambah miskin dan semakin sulit 
hidupnya, sementara kemakmuran hanya dinikmati oleh sedikit orang yang dekat dengan 
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kekuasaan. Naiknya Hugo Chavez menjadi presiden membuat arah kebijakan pemerintah 
berubah. Chavez segera berusaha menghilangkan ketergantungan pada perekonomian 
internasional yang dianggap terlalu kapitalistik dan bernuansa imperialis.    
Seiring dengan meningkatnya devisa negara akibat meningkatnya harga minyak dunia, 
Chavez segera membayar kembali semua hutang Venezuela pada IMF dan Bank Dunia. Chavez 
telah melunasi seluruh hutang Venezuela kepada IMF pada tahun 1999 kemudian dilanjutkan 
melunasi seluruh hutang pada Bank Dunia pada tahun 2007. Hutang pada Bank dunia sendiri 
sebenarnya mempunyai tenggat waktu hingga tahun 2012, sehingga dengan melunasi lima tahun 
lebih cepat, Chavez berhasil menghemat pembayaran bunga sebesar US$ 8 juta (Bloomberg, 
2010). Menurut Chavez kebijakan untuk berhutang kepada IMF telah menyebabkan inflasi yang 
sangat tinggi di Venezuela yang juga telah menimbulkan gelombang protes keras oleh rakyat di 
negeri itu. Sebagai kelanjutannya, pada akhir tahun 2006 IMF menutup seluruh kantornya di 
Venezuela karena tidak ada lagi proyek-proyek dari lembaga tersebut yang beroperasi di 
Venezuela (Ishmael, 2007). 
Secara resmi, Venezuela kemudian menarik diri dari kedua lembaga keuangan 
internasional itu pada tanggal 30 April 2007. Hal ini dinyatakan oleh Presiden Venezuela Hugo 
Chavez dalam pidatonya di sebuah televisi swasta Venezuela. “Saya ingin memformalkan 
pernyataan keluarnya kami dari Bank Dunia dan IMF. Kami memutuskan untuk menarik diri dari 
Bank Dunia dan IMF sebelum semakin merugikan Venezuela lagi.” ujar Chavez. Secara lengkap 
dalam bahasa aslinya hal itu dinyatakan sebagai berikut:  
"Yo quiero formalizar la salida del Banco Mundial y del Fondo Monetario 
Internacional y de todo eso. Ya no nos hace falta estar y tener un representante 
allá, vamos a salirnos, no queremos ni estar allí, y que nos devuelvan los reales 
[dinero], más bien, porque ahora nos deben", dijo Chávez.(Elpais:2010) 
  
Sejak kemenangannya pada pemilu tahun 1998 dan kemudian sekali lagi pada tahun 
2000, Chavez terus mendapat kepercayaan rakyat Venezuela. Referendum tahun 2004 berhasil 
dimenangkan oleh pendukung Chavez dan ia kembali memenangkan pemilu presiden pada bulan 
Desember 2006. Ini menjadi bukti bahwa rakyat masih mempercayai kepemimpinannya dan 
menginginkan tokoh yang anti dominasi Amerika Serikat (AS) itu untuk menjadi pemimpinnya. 




meningkatnya perekonomian Venezuela sejak tahun 2003. Chavez berhasil menguasai secara 
penuh pengolahan minyak dan gas di Venezuela. Keberhasilan lain yang dibuktikan oleh Chavez 
adalah meningkatnya aset fisik PDVSA (Petroleos de Venezuela SA) dari US$ 50 milyar menjadi 
US$ 71 milyar (Soyomukti, 2008:42). Langkah ini diambil sebagai tindakan high profile yang 
menandai kepemimpinan Chavez yang makin nyata dalam gelombang politik anti neoliberal di 
Amerika Selatan.  
Besarnya pengaruh negara maju terhadap negara berkembang sebenarnya telah 
dikenalkan oleh banyak ahli politik.  Pengaruh negara maju ini bahkan muncul sebagai sebuah 
ketergantungan dari negara berkembang, dan penjelasannya kemudian muncul sebagai teori 
dependensia. Theotonio Dos Santos seorang ilmuwan Brazil, menjelaskan teori dependensia 
sebagai sebuah situasi dimana ekonomi negara tertentu terkondisikan oleh perkembangan dan 
ekspansi ekonomi negara lain yang menjadi tempat bergantung negara-negara tersebut. 
Hubungan interdependensi antara perekonomian dua atau beberapa negara ini dengan 
perdagangan dunia berubah bentuk menjadi hubungan dependensi ketika beberapa negara 
dominan bisa melakukan ekspansi dan melestarikannya dengan kekuatan sendiri, sedangkan 
negara-negara lainnya yang tergantung hanya bisa melakukan ekspansi sebagai cerminan dari 
ekspansi di negara-negara dominan itu, yang akibatnya terhadap perkembangan ekonomi mereka 
bisa bersifat positif atau negatif (Mas’oed, 2004:36). 
Permasalahan yang kemudian muncul adalah bagaimana usaha negara dunia ketiga untuk 
keluar dari dominasi (yang oleh sebagian politikus diterjemahkan sebagai neo imperialisme) 
yang dibangun lewat hegemoni kapitalis. Keterbelakangan dan kemiskinan dalam masyarakat 
dunia ketiga mengakibatkan negara dunia ketiga ini tidak mampu melawan dominasi dan 
hegemoni negara maju yang kaya raya. Bantuan luar negeri digunakan oleh negara kaya untuk 
mempengaruhi urusan domestik dan hubungan luar negeri negara penerima bantuan, dan juga 
untuk merangkul elit politik lokal di negara penerima bantuan untuk kemudian menjadi obyek 
perdagangan dan kepentingan keamanan dari negara maju. Selanjutnya melalui jaringan 
keuangan internasional dan struktur produksi global, bantuan luar negeri digunakan untuk 
mengeksploitasi sumber daya alam negara penerima bantuan. Sehingga para penganut teori 
dependensia menganggap bahwa bantuan luar negeri dapat digunakan sebagai sebuah instrumen 
untuk perlindungan dan ekspansi negara kaya ke negara miskin, ini merupakan sebuah sistem 




Pemikir hubungan internasional yang lebih awal yaitu Hans J. Morgenthau sering 
memperhatikan hubungan antar negara melalui pemikiran realis yang menunjuk pada 
kepentingan nasional. Ini juga harus diperhatikan dalam menganalisa hubungan antara negara 
maju dan negara berkembang, termasuk hubungan antara Venezuela dengan institusi 
internasional IMF dan Bank Dunia, dan juga hubungan Venezuela dengan negara lain dalam 
membentuk aliansi politik. Tujuan umum suatu negara menurut Morgenthau adalah melindungi 
identitas fisik, politik dan kulturalnya dari gangguan negara-negara lain. Dari tujuan utama 
tersebut, para pemimpin suatu negara dapat memilih kebijakan terhadap negara lain, apakah  
bersifat kerja sama atau konflik. Hasilnya dapat berupa perlombaan senjata, perimbangan 
kekuasaan, pemberian bantuan asing, pembentukan aliansi, atau perang ekonomi serta 
propaganda. Kepentingan nasional dapat diklasifikasikan menjadi empat yaitu antara lain: 
Kepentingan ekonomi (Economic Well-being) yaitu meningkatkan kesejahteraan ekonomi negara 
dalam hubungan dengan negara lain, Kepentingaan pertahanan (Homeland Defense) yaitu 
melindungi negara, warga negara, sistem nasional dari ancaman kekerasan fisik negara lain, 
Kepentingan tata dunia dan keamanan internasional (Favorable World Order) yaitu memelihara 
sistem ekonomi dan politik internasional agar terwujudnya kedamaian dimana setiap warga 
negara berada, Kepentingan ideologi (Ideological Interest), yaitu perlindungan terhadap 
serangkaiaan nilai-nilai yang diyakini rakyat dari suatu negara sebagai hal yang harus ditaati dan 
dilaksanakan (Setiawan, 2010). 
Keluarnya Venezuela dari IMF dan Bank Dunia merupakan fenomena yang cukup 
mengejutkan dalam studi hubungan internasional. Demikian pula usaha-usaha Venezuela dalam 
memperkuat dirinya guna menghadapi sistem perekonomian dunia. Dengan membangun sistem 
baru dan melepaskan diri dari ketergantungan negara maju, Venezuela tentu akan menghadapi 
banyak tantangan. Hal itu bisa diatasi dengan memperkuat aliansi antara dunia ke 3 dan juga 
negara-negara di Amerika Latin. Tulisan ini akan menjelaskan aliansi strategis Venezuela yang 
digunakan untuk menghadapi globalisasi ekonomi, baik sebelum maupun sesudah Venezuela 
keluar dari IMF dan Bank Dunia.    
 
Ketergantungan Venezuela pada IMF dan Bank Dunia 
Hubungan erat antara Venezuela dan IMF dimulai sejak tanggal 16 Februari 1989. Ketika 




Venezuela yaitu harus menjalani program SAP (Structural Adjustment Program). Venezuela 
menyetujui syarat tersebut dan kemudian menandatangani nota kesepahaman (Letter of Intent - 
LoI) dengan IMF pada awal Maret 1989 di Caracas (The New York Times, 2010). Program 
tersebut merupakan konsekuensi pemberlakuan kebijakan anggaran ketat yang dilakukan sebagai 
syarat pinjaman utang dari IMF dan Bank Dunia. SAP tersebut mencakup liberalisasi impor dan 
pemanfaatan sumber-sumber keuangan secara bebas dengan cara liberalisasi keuangan dan 
devaluasi mata uang. SAP juga mencakup pelaksanaan kebijakan fiskal dan moneter dengan 
pembatasan kredit untuk rakyat, pengenaan tingkat suku bunga yang tinggi, penghapusan 
subsidi, peningkatan harga-harga kebutuhan rakyat, peningkatan pajak, menekan tuntutan 
kenaikan upah, liberalisasi investasi terutama investasi asing, dan privatisasi (Sukirno, 2006:83). 
Hal yang kemudian terjadi di Venezuela akibat SAP adalah adanya pemotongan anggaran 
belanja pemerintah secara besar-besaran guna meredakan inflasi, pengendalian tingkat upah, 
pelaksanaan program privatisasi atau perusahaan-perusahaan milik negara yang kebanyakan 
memang kurang efisien, pelaksanaan program devaluasi mata uang, dan upaya untuk berusaha 
mempromosikan ekspor (terutama pariwisata) demi menutup defisit neraca transaksi berjalan 
yang semakin lama semakin besar. Semua hal ini bisa dibalikkan ketika Venezuela keluar dari 
IMF dan Bank Dunia. Setahun setelah resmi keluar, Gubernur Bank Central Venezuela, Nelson 
Merentes menyatakan bahwa pendapatan per kapita GDP di tahun 2008 adalah US$ 13,5 milyar, 
dan ini merupakan peningkatan yang tajam bila dibandingkan dengan pada saat 10 tahun 
sebelumnya, ketika Chavez baru memegang kekuasaan (Venezuelanalysis, 2010). Hasil dari 
upaya Chavez dalam mengurangi ketergantungan terhadap IMF dan Bank Dunia yang 
berdampak pada pengurangan hutang luar negeri secara keseluruhan dapat kita lihat pada tabel 1 
di bawah ini.     
Tabel  1. Perkembangan Hutang Luar Negeri Pemerintah Venezuela dengan standar 
Perhitungan Persentasi terhadap GDP. (sumber: Index Mundi, 2010) 
Tahun Hutang Kotor Pemerintah 
(Persen terhadap GDP)  
Persen Perubahan 
1997 40,095 -33,03 % 
1998 37,06 -7,57 % 
1999 38,081 2,75 % 




2001 34,497 8,16 % 
2002 46,454 34,66 % 
2003 49,294 6,11 % 
2004 42,919 -12,93 % 
2005 33,73 -21,41 % 
2006 28,571 -15,29 % 
2007 30,874  8,06 % 
2008 24,553  -20,47 % 
 
Sebelum Hugo Chavez memenangkan pemilu tahun 1998, Venezuela sempat mengalami 
ketergantungan terhadap kekuatan kapitalisme global. Hal ini terjadi ketika perangkat SAP atau 
penyesuaian struktur ekonomi dilakukan di Venezuela sesuai permintaan IMF. Pencabutan 
subsidi publik, privatisasi, deregulasi serta kebijakan pro pasar bebas lainnya adalah program 
utama dari lembaga keuangan tersebut. Kepentingan-kepentingan tersebut sangat 
menguntungkan perusahaan-perusahaan multinasional dalam memapankan jalannya memasuki 
negara-negara dunia ketiga seperti Venezuela serta mengeksploitasi penduduk negara tersebut 
sebagai pekerjanya. Bank Dunia dan IMF juga sangat  bertanggung jawab dalam kasus 
pengumpulan dana-dana hutang dari negara dunia ketiga. Akibat terjerat hutang luar negeri, 
negara dunia ketiga seperti Venezuela tidak lagi mempunyai anggaran bagi kesejahteraan 
masyarakat, tidak mampu lagi mengendalikan harga barang konsumsi dan biaya pendidikan serta 
ongkos kesehatan yang terus naik. SAP adalah paket kebijakan standar yang ditentukan oleh 
lembaga keuangan internasional untuk setiap negara di kawasan selatan. SAP yang dijalankan di 
Venezuela adalah pemotongan anggaran belanja oleh IMF pada pemerintah Venezuela tahun 
1989 yang berujung pada pemotongan anggaran pendidikan, kesehatan, perawatan anak, dan 
dana pensiun, mengurangi subsidi bagi industri lokal namun memperkecil tarif dan 
mempermudah masuknya barang impor sehingga perusahaan multinasional dapat masuk tanpa 
halangan. Hal ini menimbulkan protes dan kerusuhan yang mengikutsertakan polisi dan angkatan 
bersenjata hingga menewaskan 300 orang di tahun 1989 (Antaranews, 2010). 
Ketergantungan hutang itulah yang sebenarnya menjauhkan Venezuela dari kemapanan, 
karena demi membayar hutang-hutangnya tersebut dana yang sebenarnya diperuntukkan bagi 




terpaksa harus mengikuti syarat yang diberikan oleh negara-negara donor untuk 
memperbolehkan perusahaan-perusahaan multinasional masuk ke Venezuela dan dengan bebas 
beroperasi di sana, termasuk untuk menentukan upah para pekerjanya dan harga sumber daya 
alam yang akan dibeli. Setelah Venezuela terjebak hutang, maka lembaga-lembaga donor 
internasional yang dikuasai negara-negara maju itu kemudian mendikte dan menekan Venezuela 
dengan ancaman pengurangan pinjaman untuk menjalankan program stabilisasi tersebut. 
Tambahan hutang baru yang dikatakan sebagai suntikan dana penyelamat itu hanya akan 
menciptakan masalah baru yang akan membebani neraca pembayaran di masa mendatang, 
sehingga pada hakikatnya telah tercipta suatu ketergantungan dimana Venezuela dipaksa untuk 
berlari semakin cepat, tetapi sebenarnya Venezuela tidak pernah beranjak dari tempatnya semula 
yaitu IMF dan Bank Dunia. Hutang yang dimiliki oleh Venezuela pun semakin lama semakin 
membesar dan kemungkinan untuk dapat membayarnya semakin kecil sehingga Venezuela tidak 
mampu membayarnya lagi. Venezuela baru di bawah Chavez kemudian menilai IMF dan Bank 
Dunia telah gagal dalam memperbaiki kehidupan sosial ekonomi di Venezuela dan justru 
semakin membawa Venezuela ke dalam krisis ekonomi, ketimpangan sosial, ketidakadilan 
ekonomi, dan keterbelakangan (Global Exchange, 2010).  
Sejak kepemimpinan Hugo Chavez, Venezuela merubah undang-undang negaranya yang 
dulu liberal menjadi sosialis, karena undang-undang yang liberal dianggap tidak bisa 
memperbaiki pemerintahan Venezuela dan hanya menyebabkan ketergantungan terhadap AS. 
Setelah berhasil menguasai pemerintahan dan parlemen Venezuela, Chavez bahkan berhasil 
mengubah UUD negara dan menjadikan Venezuela sebagai negara sosialis. Selama dua tahun 
pertamanya menjabat, Chavez banyak melakukan reformasi politik. Pada 2001, pemerintahannya 
mengesahkan rangkaian undang-undang dengan kandungan aspek sosio-ekonomi yang 
signifikan, termasuk reformasi agraria dan sebuah undang-undang yang menjamin kepemilikan 
mayoritas negara dalam semua kegiatan industri minyak (Malinda, 2010). Kemampuan Chavez 
untuk terus-menerus menjalankan berbagai reformasi signifikan di tengah permusuhan AS dan 
oposisi domestik dukungan AS memberikan pengaruh penting bagi perjuangan progresif di 
Amerika Selatan. Kesuksesan Chavez menyebabkan keraguan terhadap pandangan umum yang 
menyatakan bahwa dalam dunia kapitalisme global adalah tidak mungkin lagi bagi negeri-negeri 
Amerika Selatan untuk secara efektif melawan tatanan neoliberal pasar bebas. Pengaruh Chavez 




pahlawan bagi rakyat Venezuela karena keberaniannya dan berbagai keberhasilan politiknya 
(Hunter, 2010). 
Keberanian Chavez dalam menentang AS bukan dilakukan tanpa perhitungan. Chavez 
sangat paham bahwa secara ekonomi, AS masih tergantung pada Venezuela. Hal ini terlihat 
dengan besarnya ekspor dari Venezuela ke AS, yang tetap meningkat bahkan ketika Chavez 
sudah berkuasa. Secara lengkap, Ekspor Venezuela ke AS dapat dilihat pada tabel 2.  
Tabel 2. Ekspor Venezuela ke AS (Sumber: Statista, 2010) 














ALBA dan Strategi Aliansi Awal dari Venezuela   
Venezuela telah melakukan berbagai persiapan sebelum lepas dari IMF dan Bank Dunia. 
Persiapan ini penting untuk dapat mempertahankan perekonomian setelah menghentikan status 
keanggotaannya di dua lembaga tersebut. Dasar kesiapan Venezuela didukung keyakinan bahwa 
dengan kekayaan sumber daya alam yang juga besar, Venezuela akan mampu melepas diri dari 
ketergantungannya pada modal asing internasional yang besar. Ditambah dengan teori yang 
mengatakan bahwa bila suatu negara menguasai sumber energi, maka dapat dipastikan negara 
tersebut juga mempunyai kekuatan politik. Jadi dengan melihat potensi yang dimiliki Venezuela, 
negara ini pun berani untuk keluar dari IMF dan Bank Dunia. Melalui ikatan ekonomi politik 




dan Bank Dunia, Presiden Chavez dan pemerintahannya telah merancang beberapa aliansi 
strategis. Aliansi-aliansi strategis tersebut antara lain pembentukan ALBA, aliansi-aliansi dengan 
negara lain untuk pembangunan Venezuela, dan perencanaan pembentukan Banco del Sur.  
Pada tanggal 31 Juli 2008, Chavez mengumumkan dilakukannya nasionalisasi Bank 
Venezuela (Banco de Venezuela) yang dimiliki oleh perusahaan multinasional Spanyol, Grupo 
Santander. Chavez menyatakan bahwa, "Kita akan menasionalisasi Banco de Venezuela. Saya 
mengajak Grupo Santander untuk bisa mulai bernegosiasi" (Geo Political Monitor, 2010).  Berita 
ini merupakan salah satu langkah yang tepat untuk menyelesaikan kontradiksi di dalam revolusi 
Bolivarian. Perbankan yang merupakan sendi utama ekonomi negara yang mengatur jalannya 
kredit, modal, dan investasi ini sebelumnya berada pada tangan kapitalis untuk melayani 
kepentingan pengusaha di Venezuela. Bank Venezuela adalah salah satu bank terbesar di 
Venezuela yang menguasai 12% usaha kredit di Venezuela. Setelah krisis ekonomi pada tahun 
1994 dimana 60% sektor perbankan jatuh dan bangkrut, Bank Venezuela sempat 
dinasionalisasikan. Namun dua tahun kemudian bank ini diprivatisasi dan dibeli oleh perusahaan 
multinasional Grupo Santander dari Spanyol dengan harga yang sangat murah, yakni US$ 300 
juta dan dalam waktu 9 bulan keuntungan bank ini sudah bisa mengganti seluruh modal yang 
dikeluarkan. Tahun 2007 bank ini meraih laba US$ 325,3 juta, ini sudah melebihi apa yang 
mereka bayar untuk membeli bank tersebut. Chavez mengagendakan amandemen konstitusi 
untuk mendukung semua ambisinya tersebut termasuk juga amendemen untuk menghapuskan 
otonomi yang dimiliki Bank Sentral. Menurut Chavez langkah tersebut adalah langkah awal bagi 
Republik Sosialis Venezuela. Nasionalisasi yang direncanakan Chavez adalah dalam upayanya 
mengembalikan semua aset strategis negara yang telah dijual dalam proyek privatisasi oleh rezim 
pemerintahan pro liberalisme sebelum Chavez. Namun di tengah program nasionalisasi berbagai 
perusahaan, Chavez masih memberikan kesempatan perusahaan asing untuk ikut mengelola 
proyek minyak di cekungan sungai Orinoco. Namun, Chavez menekankan bahwa negara harus 
tetap mengontrol proyek yang menguntungkan itu. Dalam bidang minyak, Chavez tidak 
sepenuhnya melakukan nasionalisasi karena masih melibatkan perusahaan asing.  
Selain itu, Chavez terus merealisasikan program-program demokratik pemerintahan 
Venezuela yang sudah berjalan antara lain: pertama, reformasi agraria, sebelumnya tercatat 
sejumlah 1% dari jumlah penduduk yaitu para tuan tanah memiliki 60% dari total luas lahan 




di Venezuela, PDVSA. Nasionalisasi PDVSA dilakukan dengan negosiasi kembali yang 
memberikan keuntungan bagi negara dan juga pihak asing, meskipun porsi kepemilikan negara 
menjadi lebih besar yaitu mencapai 60%. Dengan model kerja sama ini dan dengan cadangan 
minyak yang sangat menjanjikan di Orinoco pihak asing bisa menerima negosiasi kembali yang 
ditawarkan Chavez. Keberanian Chavez melakukan renegosiasi pun didahului dengan penelitian 
yang mendalam. Chavez memperkenalkan Undang-Undang Hidrokarbon baru tahun 2001, 
setelah melalui kajian legal untuk menyelidiki berbagai penyimpangan dan ketidaktransparanan 
dalam pengelolaan sektor migas. Hal ini tidak mudah untuk dilakukan karena adanya perlawanan 
dilakukan oleh oligarki bisnis dan politik yang waktu itu menguasai PDVSA yaitu pihak 
pengusaha yang juga didukung AS. 
Keinginan Venezuela untuk mengembangkan sebuah aliansi ekonomi internasional baru 
tetap berlanjut melalui ALBA (Alternativa Bolivariana para las Americas). Chavez tidak 
sendirian dalam membentuk Revolusi Bolivarian. ALBA diluncurkan pada tahun 2004 oleh 
Venezuela dan Kuba sebagai alternatif dari perdagangan bebas yang sudah ada di benua 
Amerika. Pada tanggal 14 Desember 2004 Venezuela dan Kuba mengeluarkan deklarasi bersama 
untuk pembentukan ALBA di Havana. Prinsip pokok ALBA adalah solidaritas yang luas di 
antara bangsa-bangsa Amerika Latin dan Karibia. Pada bulan Juni 2009, kelompok ini telah 
berkembang menjadi sembilan negara anggota. Namanya kemudian diubah menjadi Alianza 
Bolivariana para los Pueblos de Nuestra América (Aliansi Bolivarian untuk Rakyat Amerika 
Kita). ALBA muncul sebagai blok perdagangan tradisional yang memajukan pertumbuhan 
ekonomi tidak melalui pasar bebas, tetapi melalui keterlibatan pemerintah, kesejahteraan, 
perdagangan, dan reformasi sosial.  
Negara-negara anggota ALBA adalah Antigua dan Barbuda, Bolivia, Kuba, Dominika, 
Ekuador, Honduras, Nikaragua, Saint Vincent dan Grenada, dan Venezuela. ALBA adalah 
sebuah kerjasama Amerika Latin, yang tak lain dimaksudkan sebagai alternatif terhadap FTAA 
(Free Trade Area of the Americas) yang mengusung ideologi kapitalis-neoliberal. Negara-negara 
di kawasan Amerika Latin sesungguhnya memiliki kesenjangan struktural satu sama lain. 
Kawasan Amerika Latin memiliki negara-negara kaya seperti Argentina, Brasil dan Venezuela. 
Namun ada juga negara-negara yang miskin seperti Bolivia dan Haiti. Dalam konteks 
kesenjangan struktural itu, rezim Bolivarian mengusulkan agar ALBA membentuk sebuah 




Tujuannya, untuk mengurangi kesenjangan dalam tingkat pembangunan negara-negara dan 
sektor-sektor produktif serta menentukan mekanisme yang tepat bagi tujuan-tujuan ekonomi dan 
sosial. Compensatory Funds ini membawa tugas yang mirip dengan tugas Bank Dunia ketika 
pertama kali didirikan pada masa Perang Dunia kedua. Tugas tersebut yaitu mengelola dan 
mendistribusikan bantuan keuangan kepada banyak negara yang ekonominya rentan oleh krisis. 
Dengan Compensatory Funds ini, negara-negara yang miskin dibantu untuk mengurangi resiko 
kerugian hingga ke tingkat yang tidak membahayakan performa ekonomi nasionalnya. Dalam 
pengertian ini, Compensatory Funds bukanlah bantuan hutang seperti yang disalurkan oleh Bank 
Dunia dan IMF (Soyomukti, 2007:45). Kerjasama ALBA adalah kerjasama antara negara yang 
kaya dan miskin. Hanya Venezuela, ekuador dan Kuba yang mempunyai GDP lebih dari 100 
milyar dolar AS. Selebihnya hanya negara miskin dan kecil yang menerima bantuan. Tetapi bagi 
Chavez itulah hakikat dari Bolivarianisme, menghilangkan ketergantungan kapitalis, dengan 
selalu membantu negara yang kekurangan. Potensi wilayah, penduduk dan ekonomi negara-
negara ALBA dapat kita lihat pada tabel 3.   
 
Tabel 3. Kekuatan Ekonomi Negara-Negara ALBA (Sumber : Venezuela Analysis, 
2010b) 
Negara  Jumlah Penduduk Luas Wilayah / km2  GDP / milyar dolar 
AS 
Antigua dan Barbuda 85.632  442 1,575 
Bolivia 9.119.152 1.098.581 50,904 
Kuba 11.451.652 110.861 114,1 
Persemakmuran 
Dominika 
72.660 754 0,977 
Ekuador 14.573.101 256.370 127,426 
Nikaragua 5.891.199 129.495 18,878 
Saint Vincent dan 
Grenadine 
120.000 389 1,259 
Venezuela 28.199.825 916.445 374,111 





Venezuela kemudian juga menyiapkan aliansi bersama negara lain yang ekonominya 
sedang berkembang pesat seperti Rusia, India, Cina, Iran dan Belarusia. Aliansi-aliansi telah 
mulai mendapatkan dukungan penting. Sebagai contoh, dalam aliansi dengan Cina, Venezuela 
telah membentuk sebuah dana investasi bersama (Joint Investment Fund) sebesar US$ 6 milyar 
yang terdiri dari US$ 4 milyar dari pihak Cina dan US$ 2 milyar dari pihak Venezuela. Dana 
tersebut bertujuan untuk membiayai proyek-proyek pembangunan ekonomi-sosial di Venezuela 
dengan berbasiskan suatu model kerjasama sosialis yang produktif. Proyek tersebut bertugas 
membiayai sektor-sektor penting seperti infrastruktur, pertanian, energi, pertambangan dan 
petrokimia. Venezuela juga mengadakan kerjasama dengan perusahaan-perusahaan minyak milik 
negara di Cina (dengan CNPC), India (dengan ONGC), dan Iran (dengan Petropars). 
Dalam kebijakan luar negeri, pemerintah Venezuela telah menandatangani perjanjian 
dengan pemerintah Kuba untuk mengekspor minyak bumi dengan harga murah kepada negeri 
tersebut. Venezuela juga menjalin hubungan dengan pemerintah Irak, Iran, Libya, dan Korea 
Utara. Negara-negara itulah yang selama ini selalu bersikap keras, tegas, dan menolak dominasi 
Amerika Serikat. Kesepakatan kerjasama perminyakan juga diadakan antara Iran dan Venezuela. 
Iran telah sepakat untuk menerima pasokan 20.000 barel minyak per hari dari Venezuela dengan 
nilai transaksi perminyakan sebesar US$ 800 juta. Chavez sebagai pemimpin Venezuela berhasil 
menggunakan kekayaan minyak negara sebagai alat untuk menghentikan pengaruh AS di 
kawasan Amerika Selatan dan juga untuk meningkatkan hubungan dengan negara-negara yang 
berseberangan dengan Washington.  
Pada saat yang sama Venezuela juga meningkatkan kerjasama dagang dan diplomasi 
dengan Iran. Dalam perekonomian global sekarang ini tidak ada salahnya melakukan hubungan 
dagang dengan negara-negara lain (Indomigas, 2010). Selain itu, Hugo Chavez juga membentuk 
komisi pengkajian kerjasama antara Caracas dan Moskow di bidang nuklir sipil. Perdana Menteri 
Rusia, Vladimir Putin, mengusulkan pembentukan komisi ini kepada Chavez saat ia melakukan 
kunjungan ke Moskow pada bulan Mei 2005. Sebelumnya, Venezuela memang mencari para 
investor untuk membangun instalasi nuklir di negeri ini. Argentina dan Venezuela bahkan telah 
menandatangani nota kesepakatan dalam urusan nuklir sipil. Kembali ke Rusia, Menurut Chavez, 
Rusia dan Venezuela ingin bekerjasama untuk pengembangan tenaga nuklir tidak untuk tujuan 




Beberapa aliansi memang ditujukan Chavez untuk menentang dominasi AS di Amerika 
Selatan pada umumnya dan kepada Venezuela pada khususnya. Tidak heran jika perkembangan 
hubungan dengan Cina, Rusia dan Iran yang dianggap berseberangan dengan AS terjadi dengan 
pesat. Secara lebih lengkap dan lebih jelas, hubungan Venezuela dapat kita lihat pada Gambar 1.  
Gambar 1. Peta Aliansi Venezuela di dunia. (sumber: Mapping the World, 2010) 
 
Dari gambar di atas terlihat bahwa ada negara-negara yang menjalin kerja sama yang 
kuat dalam organisasi Alba, seperti Bolivia dan Ekuador. Ada negara-negara yang mempunyai 
kepentingan sama dalam bidang militer politik dan ekonomi, seperti Rusia, Cina dan Iran. Ada 
negara-negara yang mempunyai kerja sama ekonomi bilateral, seperti Brazil dan semua eng id 
Amerika Selatan, dan juga 27 negara Uni Eropa. Ada negara yang melepaskan kerjasama dengan 
Venezuela yaitu Meksiko. Serta ada pula negara yang mengambil sifat bermusuhan, seperti AS 
dan Kolombia. Khusus untuk militer, ada garis panah yang menunjukkan kerja sama, antar 
Venezuela, Cina, Rusia dan Brazil.  
Dalam bidang ekonomi jelas terlihat adanya persaingan antara Cina dan AS di dunia. 
Bahkan di Washington sendiri terjadi kekhawatiran akan perkembangan ekonomi Cina. Hal ini 
dimanfaatkan oleh Chavez untuk mengembangkan kerjasama ekonomi melalui pembangunan 
berbagai pembangkit listrik di kawasan industri Junin, dan juga di negara bagian Zulia dan 
Azoategui. Kerjasama dalam bidang telekomunikasi ditandai dengan dibukanya pabrik 
elektronik dan antenna di negara bagian Miranda, sebagai kerjasama dengan perusahaan Cina, 
ZTE Corporation. Bahkan dalam bidang industri perminyakan, telah dibentuk perusahaan 




percaya bahwa dengan membangun aliansi ekonomi dengan lawan AS, maka pengaruh buruk 
dari globalisasi ekonomi yang dimotori oleh AS akan dapat dihilangkan.  
Dominasi ekonomi AS sebagai pendukung utama globalisasi pasar bebas juga kemudian 
dihambat Venezuela melalui jalur militer. Kekuatan militer AS yang dilansir menjadi faktor 
penting dalam mendukung penyebaran ide liberalisasi ke seluruh dunia. Pada sisi yang lain, 
kuatnya ekonomi AS juga didukung oleh perdagangan senjata dan peralatan militer ke seluruh 
dunia. Pada bidang ini, Venezuela kemudian menjalin kerjasama dengan Rusia yang memang 
menjadi musuh tradisional AS dalam bidng militer. Sejak tahun 2005 sendiri Venezuela telah 
menandatangani 12 kontrak senjata bernilai US$ 3 milyar dengan Rusia (Council on 
Hemispheric Affair, 2010). Dalam konteks pengembangan militer, kerjasama Rusia kemudian 
menghasilkan pembangungan apartemen yang akan digunakan untuk tentara. Apartemen itu 
dibangun di kawasan militer Tiuna, bagian barat Caracas. Selain kerjasama antara Bank 
Gazprom milik Rusia dan PDVSA milik Venezuela yang menghasilkan metode pembiayaan 
dalam bidang energi, Rusia juga memberikan pinjaman sebesar US$ 4 milyar untuk kerjasama 
teknis militer. Venezuela membeli banyak senjata dan peralatan tempur dari Rusia, termasuk 
pembangunan pangkalan pendukungnya, dan tentunya pelatihan teknisi dan penggunaan 
persenjataan itu sendiri. Bagi Rusia, hal ini sangat penting agar Venezuela bisa mempertahankan 
kedaulatannya, terutama bila melihat posisi Venezuela yang selalu berseberangan dengan AS 
yang menjadi kekuatan utama militer dunia. Bagi Venezuela, pembangunan kekuatan militer 
adalah hak dari setiap negara di dunia, untuk membela diri dari serangan asing, dan bukan 
bertujuan untuk melakukan invasi ke negara lain. Independensi ini juga akan mempengaruhi 
posisi Venezuela mempertahankan ideologinya yang berdasarkan konsep Bolivarian, untuk 
menentang dominasi liberalisasi ekonomi.   
Kerjasama Venezuela dengan Iran juga membawa maksud yang sama untuk 
pengembangan ideologi. Meski secara sosial, budaya dan geografis kedua negara ini jauh 
berbeda, namun keduanya ingin menanamkan ide  ke seluruh dunia bahwa ada kekuatan lain 
selain AS di dunia ini. AS juga bukan satu-satunya negara penentu ideology, bukan satu-satunya 
negara yang boleh menentukan mana yang baik dan mana yang buruk, yang benar dan yang 
salah, dan lain sebagainya. Semua negara mempunyai hak yang sama untuk mengambil 
kebijakan yang terbaik bagi negaranya sendiri. Masalah penggunan nuklir, bentuk demokrasi dan 




lain, maka diplomasi adalah jalur yang harus digunakan, bukan kekuatan senjata atau embargo 
ekonomi tanpa dasar. Presiden Venezuela Hugo Chavez sangat terkesan dengan kesederhanaan 
Presiden Iran Ahmadinejad, sebaliknya Ahmadinejad terkesan dengan keberanian Chavez untuk 
menentang Amerika, yang secara geografis terletak sangat dekat dengan wilayahnya. Dukungan 
Chavez dalam program nuklir sipil Iran kemudian diwujudkan dengan berbagai kerjasama 
ekonomi. Venezuela akan membuka pelabuhan transit di Iran, untuk pengiriman minyak ke 
Eropa dan Asia, sebaliknya Iran akan membantu Venezuela dalam pembangunan perumahan 
rakyat (BBC News, 2010). 
 
Aliansi Baru dan Kekuatan Ekonomi Venezuela 
Negara-negara Amerika Selatan memiliki perasaan senasib karena sama-sama anggota 
IMF dan Bank Dunia yang menyebabkan negara-negara dikawasan ini merasakan sistem dari 
kedua lembaga tersebut. Untuk melembagakan program Solidaritas Bolivarian, Chavez 
mengusulkan agar dibentuk Banco del Sur atau Bank Selatan. (Business News America, 2010) 
Terbentuknya Bank Selatan adalah bentuk kemandirian Amerika Selatan dibidang ekonomi, 
karena Bank Selatan dibentuk negara-negara Amerika Selatan dan ditujukan untuk kesejahteraan 
Amerika Selatan. Bank Selatan membantu Amerika Selatan lepas dari pengaruh lembaga 
moneter internasional, yang sangat memihak kepentingan asing seperti AS. Enam negara yang 
membentuk Bank Selatan yaitu Venezuela, Argentina, Brasil, Peru, Paraguay, dan Ekuador. 
Negara-negara Amerika Selatan khususnya enam pendiri Bank Selatan tersebut lebih memilih 
jalan sosialisme atau demokrat daripada kapitalisme yang mereka nilai mengandung 
ketidakadilan sosial dan menyebarkan imperialisme modern kepada dunia ketiga. Pembentukan 
Bank Selatan ditandatangani oleh enam presiden dari Amerika Selatan yaitu, Presiden Argentina 
Nestor Kirchner, Presiden Brasil Luiz Inacio Lula da Silva, Presiden Paraguay Nicanor Duarte, 
Presiden Ekuador Rafael Correa, Presiden Bolivia Evo Morales dan Presiden Venezuela Hugo 
Chavez. Saat dideklarasikan di Argentina, Presiden Venezuela Hugo Chavez menyatakan bahwa 
Bank Selatan akan menjadi faktor penentu dalam proses kebebasan rakyat. Lembaga keuangan 
baru ini diharapkan mampu memberikan jawaban bagi kebutuhan pendanaan pembangunan 
kawasan tersebut.   
Bank Selatan sebenarnya memiliki fungsi yang sama dengan IMF yaitu sebagai lembaga 




mementingkan kesejahteraan Amerika Selatan, berbeda dengan lembaga moneter internasional 
seperti IMF dan Bank Dunia yang hanya membuat negara-negara Amerika Selatan lebih 
bergantung dengan beban hutang. Rencana pendirian Bank Selatan ini disusul dengan usulan 
agar dibentuk mata uang bersama Amerika Selatan, sebagai alternatif bagi lembaga-lembaga 
keuangan internasional yang dikontrol oleh AS, dengan dominasi mata uang dolar. Pada 
pertemuan enam negara pendiri Bank Selatan ini Chavez menyatakan:  
"Bank ini adalah fakta politik dan bagian dari perang ekonomi dan juga sosial 
dan ideologi. Ini adalah langkah besar bagi jalan integrasi Amerika Selatan. 
Kami memiliki masa lalu yang sama, dan sekarang saatnya untuk menggapai 
masa depan yang sama" (Qomariyah, 2010) 
 
Bank Selatan didirikan dengan tujuan yang amat politis yakni membendung pengaruh 
kapitalisme yang dibawa IMF dan Bank Dunia dalam setiap program dan bantuan keuangannya. 
Sedangkan IMF dan Bank Dunia identik dengan strategi liberalisasi dan privatisasi. Ide Chavez 
adalah untuk membuktikan bahwa Bank Selatan merupakan jalan keluar bagi pembangunan 
kawasan yang lebih mandiri, adil dan berpihak pada masyarakat serta tidak menguntungkan 
pemilik modal asing. Jika ini tidak dilakukan maka masyarakat di Amerika Selatan dan para 
penentang neoliberalisme akan kehilangan kepercayaan. Bank Selatan baru memulai operasinya 
dengan modal awal US$ 7 milyar. Basisnya berada di Caracas, Venezuela dan akan memiliki 
kantor wilayah di Buenos Aires, Argentina dan La Paz, Bolivia. Bank ini bertugas membiayai 
proyek-proyek infrastruktur dan memberi pinjaman bagi negara yang mengalami kesulitan 
neraca pembayaran. Salah satu proyek yang dibiayai adalah jalur pipa gas sepanjang 8.000 
kilometer dari Venezuela ke Argentina. Sistem aliran dana di Bank Selatan menganjurkan setiap 
negara menyetor dana dalam jumlah yang sama. Bank tersebut juga bertugas mendanai proyek 
infrastruktur regional serta proyek nasional negara donor. Dalam jangka panjang, Bank Selatan 
memiliki dana stabilisasi regional dan bahkan mata uang bersama (Kabar Indonesia, 2010). 
Kekuatan devisa ini juga yang membuat Venezuela dapat lepas dari IMF. Cadangan devisa 
Venezuela adalah yang terbesar di antara anggota-anggota yang lain, oleh sebab itu Venezuela 
berani menjadi pemodal utama Bank Selatan.  
Cadangan devisa yang dimiliki oleh Venezuela lebih banyak diperoleh dari ekspor 




Venezuela menghasilkan 3,3 juta barel minyak perhari, dimana 2,7 juta barel diantaranya dijual 
sebagai ekspor. Tingginya pendapatan dari minyak membuat neraca transaksi berjalan hingga 
bulan Juni 2007 mengalami surplus US$ 26,55 milyar atau hampir tiga kali jumlah yang dicatat 
pada bulan Januari-Juni 2007. Surplus cadangan tersebut ditransfer sekitar US$ 12 milyar ke 
dana pembangunan nasional. Transfer tersebut ditujukan untuk menginvestasikan surplus devisa 
ke dalam proyek-proyek sosial terutama di sektor-sektor pendidikan dan kesehatan. Selain itu 
surplus juga menjadi tabungan Venezuela. Tabungan tersebut kemudian dipindahkan dari bank-
bank AS, tempat selama ini uang negara  didepositokan, untuk disimpan sebesar 60% di Basel, 
Switzerland; 30% disimpan dalam bentuk emas; dan hanya 10% disimpan di bank-bank lainnya 
yang diawasi terus menerus oleh Bank Sentral Venezuela. Hingga tanggal 22 Januari 2009, 
cadangan devisa Venezuela mencapai US$ 29,4 milyar. Itupun setelah surplus dari cadangan 
tersebut ditransfer sekitar US$ 12 milyar ke Fonden atau Dana Pembangunan Nasional 
Venezuela. Transfer tersebut telah disalah artikan oleh pihak AS sebagai kemerosotan cadangan 
devisa namun, ini sebenarnya adalah bagian dari strategi yang dirancang sejak tahun 2005. 
Peristiwa ini jauh dari kebangkrutan negara, seperti yang dituduhkan secara tidak 
bertanggungjawab oleh AS. Transfer tersebut ditujukan untuk menginvestasikan surplus devisa 
ke dalam proyek-proyek sosial. Surplus devisa juga di investasikan pada pembentukan Bank 
Selatan, yang bertujuan sebagai kekuatan keuangan bagi integrasi regional. Modal awal dari 
Bank Selatan ini sebesar US$ 20 milyar, dengan US$ 4 milyar diantaranya berasal dari 
Venezuela.  
Secara politis, Bank Selatan sendiri tetap mempertahankan sistem keseimbangan antara 
negara anggotanya. Sumbangan dari tiap negara dibuat kurang lebih sama, sehingga tidak ada 
negara yang lebih berkuasa dari yang lain. Justru kebutuhan akan pembangunan dan 
kesejahteraan masyarakat di tiap negara lah yang memungkinkan anggota Bank Selatan 
mempunyai kontribusi dan pengaruh lebih banyak. Venezuela dengan jelas menyatakan melalui 
Menteri Keuangannya Rodrigo Cabezas, bahwa tidak ada satu negara pun yang akan menjadi 
pemilik Bank Selatan (BIC, 2011). Ini disampaikan untuk mengantisipasi munculnya Bank 
Pembangunan Andean (CAF -  Corporacion Andina de Fomento) yang juga mulai mempunyai 
peran dalam pertumbuhan ekonomi di kawasan Amerika Selatan. CAF ini memang mempunyai 




tengah. Tetapi dengan kantor pusat yang berada di Caracas, Pemerintah Venezuela bisa 
memainkan keseimbangan antara Bank Selatan dengan Bank Pembangunan Andean.  
Keyakinan Venezuela dalam membentuk Aliansi sangat didukung oleh kuatnya 
perekonomian negara itu. Venezuela dapat membentuk aliansi karena adanya kemampuan untuk 
ikut serta menjadi penopang utama dari kekuatan ekonomi baru. Sumbangan dana Venezuela 
kepada ALBA dan Bank Selatan menunjukkan besarnya kemampuan itu. Demikian pula 
hubungan ekonomi dan aliansi baru dengan negara-negara yang berseberangan dengan AS 
menunjukkan keinginan negara lain untuk ikut berpartisipasi dalam pembangunan ekonomi di 
Venezuela dengan melihat potensi ekonomi yang ada.  
Dengan sistem sosialis Bolivarian yang digunakan, Venezuela berhasil mencapai banyak 
target dari Millenium Development Goals (MDG’s). Hal ini juga yang membuktikan bahwa 
Venezuela dapat dikatakan sebagai negara yang makmur. Angka kemiskinan menurun dari 49% 
di tahun 1998 menjadi 24,2% di tahun 2009. Wajib belajar sekolah dasar meningkat hingga 
mencapai 93,9% di tahun 2009, dengan pemerataan bagi laki-laki dan perempuan. Angka 
kematian bayi menurun sebesar 49%. Angka kesehatan ibu hamil meningkat 6%, dan angka 
penyediaan air bersih meningkat hingga mencapai 94%.  (Embassy of Venezuela, 2009).  
Pada sisi yang lain, pertumbuhan ekonomi pada tahun 2004 mencapai angka 16,8% 
dengan titik pusat perkembangan yang tidak hanya pada sector minyak. Pertumbuhan ekonomi 
Venezuela juga tetap stabil meskipun terjadi krisis ekonomi Eropa dan dunia pada awal tahun 
2009. Dengan penurunan ekonomi yang mencapai 4,5 % akibat krisis global, Chavez 
berpandangan bahwa angka-angka itu didapat dari perhitungan yang menggunakan basis 
ekonomi liberal (Reuters, 2010). Bila melihat dari ukuran-ukuran ekonomi sosialis, bagi Chavez, 
ekonomi Venezuela terus membaik. Angka pengangguran terus menurun dan sementara 
menurunnya perekonomian dari sector swasta memang sesuai dengan kebijakan pemerintah yang 
berhaluan sosialis. Menurut pemerintah Venezuela, kalaupun ada penurunan ekonomi, itu lebih 
disebabkan karena adanya fenomena alam El Nino yang menyebabkan menurunnya supply air 
dari alam, penurunan energi listrik yang dihasilkannya dan juga penurunan hasil pertanian. 
Kekayaan ekonomi Venezuela sebagai besar berasal dari sumber daya alam. Secara teori, 
sumber daya alam yang meliputi tanah dan kekayaan alam seperti kesuburan tanah, keadaan 
iklim/cuaca, hasil hutan, tambang, dan hasil laut, memang sangat mempengaruhi pertumbuhan 




minyak bumi sangat mendominasi perekonomian, dimana sekitar 80% dari ekspor dan lebih dari 
separuh pendapatan pemerintah berasal dari minyak. Selain minyak, juga terdapat emas, berlian 
dan bijih besi dalam sektor pertambangan Venezuela. Sektor manufaktur menyumbang 17% dari 
ekspor. Venezuela memproduksi dan mengekspor baja, elektronik, aluminium, mobil, tekstil, 
pakaian, bahan makanan, minuman, semen, ban, kertas, pupuk, dan merakit mobil baik untuk 
pasar domestik dan internasional. Sedangkan pertanian menyumbang sekitar 3% dari GDP. 
Namun sektor ini menyerap sekitar 10% dari tenaga kerja, dan sekitar seperempat dari luas 
wilayah Venezuela digunakan untuk pertanian. Venezuela juga mengekspor beras, jagung, ikan, 
buah, kopi, dan daging. Pendapatan ekspor Venezuela mencapai US$ 347 juta untuk produk 
pertanian, termasuk gandum, jagung, kedelai, kapas, lemak hewani dan minyak nabati. 
Kemampuan ekspor dan tingginya pendapatan dari sektor minyak memunculkan Venezuela 
sebagai salah satu pasar dan kekuatan ekonomi terbesar di Amerika Selatan (Economywatch, 
2010). 
Dalam kasus menghadapi globalisasi ekonomi, Venezuela dapat dikatakan sudah 
mempunyai persiapan yang sangat matang, mengingat bahkan selama kepemimpinan Hugo 
Chavez pun, AS merupakan mitra dagang utama bagi Venezuela, baik dalam bidang ekspor 
maupun impor. Bahkan Kolombia yang sering dikatakan sebagai kaki tangan AS di Amerika 
Latin oleh Venezuela juga merupakan mitra dagang yang penting bagi Venezuela. Peningkatan 
yang cukup signifikan bagi hubungan dagang Venezuela adalah dengan Brazil dan Cina. Tetapi 
kendala geografis juga masih merupakan penghalang utama bagi Cina, sementara hubungan 
dagang dengan Brazil sangat ditentukan oleh hubungan Presiden Brazil dengan Hugo Chavez. 
Dapat dikatakan bahwa Hugo Chavez sangat yakin dengan kemampuan ekonomi Venezuela dan 
system sosialis Bolivarian yang dimilikinya sehingga sangat optimis dalam menjalin hubungan 
dagang dengan negara lain. 
Kekayaan alam Venezuela yang menjadi dasar kemampuan ekonomi dapat dirujuk pada 
ekspor ke Amerika Serikat yang sebenarnya berseberangan dengan Venezuela, seperti kita lihat 
pada tabel 4.    
Tabel 4 Sepuluh Ekspor Utama Venezuela ke Amerika Serikat tahun 2006 (sumber: 
Workman, 2010)  
Urutan Barang Ekspor Nilai Persentasi 




2 Produk Minyak lain  $ 4,1 Milyar 11%, 
3 Gas Alam Cair  $ 2 Milyar  5,4%, 
4 Minyak Bahan Bakar $ 1,8 Milyar 4,9%, 
5 Bauksit dan Aluminum $ 378,9 juta  (1%, 
6 Produk Besi dan Baja setengah 
jadi  
$ 352,4 juta  0,9%, 
7 Produk Kimia Organik  $ 289 juta  0,8%, 
8 Batu Bara dan bahan bakar lain $ 232,3 juta  0,6%, 
9 Pupuk, Pestisida dan Insektisida $ 155,14 juta  0,4%, 
10 Suku cadang dan asesoris 
kendaraan  
$ 155,12 juta 0,4%, 
 
Khusus pada sektor perminyakan, pada tahun 2008 Presiden Hugo Chavez mengatakan 
bahwa Venezuela memiliki sumber minyak yang terbesar di dunia yang baru bisa habis 100 
tahun lagi. Sebuah informasi ilmiah pada tahun 2002 memang menyatakan bahwa Venezuela 
menguasai cadangan minyak hingga sejumlah 1,3 triliun barel yang terletak di kawasan sebelah 
utara sungai Orinoco yang disebut sebagai Orinoco Belt (Talwani, 2010). Jumlah ini sama 
dengan total seluruh jumlah persediaan minyak seluruh dunia. Sementara data resmi dari OPEC 
pada tahun 2005 menunjukan cadangan minyak negara ini adalah sekitar 80 milyar barel, Arab 
Saudi 284 milyar barel, Iran 136 milyar barel, AS hanya 21 milyar barel. Cukup dengan angka 
80 milyar barel, Venezuela bisa menyatakan bahwa mereka menguasai lebih dari 70% cadangan 
minyak di seluruh Amerika Selatan. Menghadapi perbedaan ini Hugo Chavez kemudian meminta 
kepada sidang OPEC untuk mengukuhkan secara resmi bahwa persediaan minyak Venezuela 
sudah lebih besar dari pada Arab Saudi. Kedudukan Venezuela dalam OPEC kemudian terlihat 
makin menonjol, karena keberanian pemerintahnya mengambil tindakan-tindakan untuk 
melindungi kepentingan nasionalnya dan melawan perusahaan-perusahaan internasional. 
Berbagai kalangan memperkirakan bahwa setiap harinya sekitar US$ 200 juta hasil minyak 
masuk ke kas negara Venezuela, dan lebih dari setengahnya datang dari penjualan ke pasar AS. 
Kebutuhan minyak AS sendiri memang sangat besar dimana 74,6% dari kebutuhan minyaknya 






Aliansi Venezuela dalam menghadapi perekonomian global terbentuk seiring keluarnya 
Negara itu dari IMF dan bank dunia. Tidak cukup dengan mengandalkan ALBA, Venezuela juga 
menjadi aktor utama terbentuknya Bank Selatan. Hugo Chavez berperan penting dalam 
perkembangan haluan politik Venezuela. Pembentukan Republik Bolivarian Venezuela yang 
berhaluan sosialis kemudian mendapat dukungan dari banyak negara di Amerika Selatan. 
Pandangan yang sejalan juga muncul dari negara lain di Amerika Selatan karena keberhasilan 
Venezuela membayar hutangnya pada IMF dan Bank Dunia jauh lebih cepat dari jadwal yang 
ditentukan dan tanpa menimbulkan protes dari kedua lembaga keuangan dunia tersebut. Setelah 
Argentina mendapat dukungan dari Chavez dalam keluar dari krisis ekonomi, negara-negara lain 
segera menyusul untuk menjalin hubungan baik dengan Chavez dan Venezuela. Hal ini juga 
melebar sampai jauh ke luar kawasan Amerika Latin. Rusia, Cina, Iran dan negara-negara yang 
umumnya berseberangan dengan AS segera menjalin kerjasama dan membentuk aliansi dengan 
Venezuela. Hal ini juga didukung atas pandangan bahwa AS adalah tulang punggung IMF dan 
Bank Dunia yang menurut Chavez ikut menyebarkan paham neo imperialis. Dalam banyak hal, 
aliansi-aliansi yang dibuat Venezuela di bawah Chavez, muncul sebagai tantangan terhadap 
dominasi AS dalam perekonomian global. Sementara pada sisi yang lain, keberhasilan Chavez 
dalam membangun aliansi juga sangat didukung oleh kekayaan alam Venezuela yang sangat 
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